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Abstrak

Salah satu penentu keberhasilan dalam pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit adalah
tahapan pesemaian. Pesemaian bertujuan untuk menyiapkan tanaman agar mampu beradaptasi
dan tumbuh sesuai dengan lingkungan tumbuhnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi Kkarakteristik mutu pupuk organik cair (POC) asal urin kambing serta
menerangkan respons pertumbuhan benih kelapa sawit, khususnya di pre-nursery pada
pemberian volume air irigasi dan dosis pupuk organik cair asal urin kambing yang berbeda.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial. Faktor pertama adalah volume
air irigasi yang terdiri dari lima taraf perlakuan yaitu: kontrol, 100, 200, 300, dan 400 mL/hari.
Faktor kedua adalah dosis POC urin kambing yang berbeda yang terdiri dari lima taraf
perlakuan, yaitu: kontrol, 5, 10, 15, dan 20 mL/L air. Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga
kali sehingga terdapat 75 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
kombinasi perlakuan antara volume air irigasi dan dosis POC urin kambing yang berbeda
memberikan interaksi yang tidak berbeda nyata pada peubah tinggi tanaman, jumlah daun, dan
diameter batang benih kelapa sawit. Secara faktor tunggal, pemberian 10 mL/L air POC urin
kambing menghasilkan jumlah daun benih kelapa sawit yang lebih banyak. Hasil analisis
kandungan unsur hara urin kambing yaitu: C-organik dan total hara makro tidak memenubhi
syarat minimal teknis POC, namun pH telah memenuhi syarat minimal teknis POC berdasarkan
Permentan No. 261 Tahun 2019 tentang persyaratan teknis minimal pupuk organik, pupuk
hayati, dan pembenah tanah.

Kata kunci: pemberian air, persemaian awal, pertumbuhan, urin kambing, vegetatif

Pendahuluan
Salah satu penentu keberhasilan dalam pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit
adalah tahapan pesemaian. Pesemaian kelapa sawit bertujuan untuk menyiapkan tanaman agar

mampu beradaptasi dengan lingkungan tumbuhnya serta menyiapkan benih yang sesuai dengan
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kriteria (Waruwu et al., 2018). Tahapan pesemaian memerlukan waktu sekitar 12 bulan yang
terdiri dari tahap pesemaian awal (pre-nursery) dan pesemaian utama (main-nursery) (Sari,
2018). Dalam penelitian ini akan fokus pada tahap pesemaian di pre-nursery. Tahap pre-
nursery ditujukan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti: tinggi tanaman, jumlah daun,
dan diameter batang.

Pesemaian pre-nursery tidak terlepas dari kegiatan pemeliharaan, yaitu pemberian air
(irigasi) dan pemupukan. Pemberian irigasi ditujukan untuk memenuhi kebutuhan air pada
tanaman kelapa sawit. Kebutuhan air yang cukup dapat mempengaruhi proses fisiologis
tanaman, terutama proses fotosintesis, pembelahan dan pembesaran sel yang diwujudkan dalam
pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang (Nababan et al., 2014). Benih
kelapa sawit akan mengalami penurunan turgor dan terhambatnya pembelahan sel jika
kekurangan air sehingga dapat menurunkan kualitas dari organ vegetatif tanaman (Sukmawan
etal., 2019).

Pemupukan pada tanaman bertujuan untuk menambah atau mencukupi kebutuhan unsur
hara makro dan mikro yang tidak tersedia di dalam tanah. Pupuk organik cair juga berperan
dalam meningkatkan kesuburan tanah, baik kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah
(Kurniawan et al., 2017). Penggunaan pupuk organik cair dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik yang biasa diaplikasikan (Muhammad et al., 2021). Paderma et al., (2021)
menyatakan bahwa pemberian 160 mL/L air pupuk organik cair batang pisang menghasilkan
tinggi tanaman, bobot segar dan kering brangkasan benih kelapa sawit di main-nursery yang
tertinggi.

Pupuk organik cair yang diberikan dalam penelitian ini berasal dari urin kambing yang
memiliki kandungan unsur hara. Urin kambing dapat dijadikan sebagai salah satu jenis pupuk
organik cair. Beberapa hasil penelitian menghasilkan pengaruh pemberian pupuk organik cair
urin kambing pada tanaman yang berbeda, yaitu lada (Fahmi et al., 2018), benih kelapa sawit
di pre-nursery (Saputro et al., 2017) dan main-nursery (Ariyanti et al., 2018) serta buncis
(Purnamasari & Zulfarosda, 2019). Penggunaan pupuk organik cair urin kambing masih jarang
dilakukan, padahal urin kambing memiliki potensi dapat menambah atau mencukupi kebutuhan
unsur hara di dalam tanah dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Selain itu,
penggunaan pupuk organik cair urin kambing dapat diaplikasikan bersamaan dengan pemberian
irigasi sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik mutu pupuk organik cair
(POC) asal urin kambing dan menerangkan respon pertumbuhan benih kelapa sawit di

pesemaian awal (pre-nursery) pada pemberian volume air irigasi dan dosis pupuk organik cair
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asal urin kambing yang berbeda. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi ilmiah mengenai analisa mutu POC urin kambing dan aplikasinya untuk pertumbuhan
benih kelapa sawit pada volume air irigasi dan dosis pupuk organik cair urin kambing yang
diberikan serta dapat digunakan sebagai tambahan informasi dalam kultur teknis pesemaian
kelapa sawit, khususnya di pre-nursery.

Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2022 di Kebun Praktek
Wedomartani, Desa Wedomartani, Kec. Ngemplak, Kab. Sleman Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok faktorial. Faktor pertama adalah 5 taraf perlakuan
volume air irigasi yang berbeda, yaitu: kontrol (P0), 100 (P1), 200 (P2), 300 (P3), dan 400
mL/hari (P4). Faktor kedua adalah dosis POC urin kambing yang berbeda dengan 5 taraf
perlakuan, yaitu: kontrol (K0), 5 (K1), 10 (K2), 15 (K3), dan 20 mL/L air (K4). Setiap
kombinasi perlakuan diulang tiga kali. Perlakuan kontrol tetap diberikan irigasi tetapi
volumenya berdasarkan kapasitas lapang, yaitu 460 mL/hari.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian, antara lain: kecambah kelapa sawit,
paranet 55%, tanah top soil, kompos/pupuk kandang, dan polibag ukuran 22 cm x 14 cm.
Peralatan yang digunakan, antara lain: gelas becker, gelas ukur, alat-alat budidaya secara umum
dan alat-alat penunjang penelitian lainnya.

Pengamatan pertumbuhan tanaman, antara lain: (1) Tinggi tanaman; (2) Jumlah daun;
dan (3) Diameter batang. Parameter uji POC urin kambing, yaitu: C-organik, total hara makro
N, P, K, dan pH. Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan uji F dengan uji lanjut Tukey
pada taraf nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik mutu pupuk organik cair urin kambing

Hasil analisis POC urin kambing menunjukkan bahwa kandungan C-organik masih
berada di bawah standar mutu (belum memenuhi) syarat minimal teknis POC berdasarkan
Permentan No. 261 tahun 2019 tentang persyaratan teknis minimal pupuk organik, pupuk
hayati, dan pembenah tanah (Tabel 1). Kandungan C-organik masih sangat rendah diduga
karena pada proses pembuatan POC hanya menggunakan bahan baku urin kambing saja tanpa
penambahan, misal bioaktivator yang dapat membantu mempercepat proses

pengomposan/inkubasi karena adanya aktivitas mikroba di dalam bioaktivator tersebut. Produk
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pupuk organik cair yang dihasilkan sangat ditentukan oleh adanya peranan mikroba pada proses
fermentasi tersebut (Nasution et al., 2017). Pembuatan pupuk organik cair telah banyak
dilakukan dengan penambahan bioaktivator dengan bahan baku organik yang berbeda, seperti:
sampah organik rumah tangga (Nur et al., 2016); limbah industri keripik nanas dan nangka
(Syafri et al., 2017); dan limbah kulit buah (Widyabudiningsih et al., 2021).

Tabel 1. Hasil analisa POC urin kambing

Parameter Hasil analisis POC urin kambing Syarat mutu
C-organik (%) 0,684 Min. 10
Total hara makro: 0,473 2-6
N + P.Os + K;0
pH 8,2 4-9

Sumber: Hasil analisis UPT Laboratorium Instiper Yogyakarta (2022)

Kandungan total hara makro (N + P2Os + K>0) juga belum memenuhi syarat mutu
sebagai pupuk organik cair. Kandungan unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium yang pada urin
kambing lebih tinggi dibandingkan C-organik. Hasil penelitian Syuhriatin & Juniawan (2019)
menunjukkan bahwa kandungan N, P, dan K pada POC hasil limbah sayuran lebih rendah
dibandingkan karbon karena bakteri menggunakan karbon yang lebih cepat dibandingkan
nitrogen sebagai sumber energi selama proses fermentasi. Kandungan unsur hara K lebih tinggi
(0,422%) dibandingkan unsur N (0,023%) dan P (0,028%). Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Ariyanti et al., (2018) bahwa urin kambing mengandung unsur K yang lebih tinggi
daripada N dan P. Secara keseluruhan, bahan organik urin kambing memiliki potensi untuk
dijadikan sebagai pupuk organik cair karena dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Hal tersebut didukung dari beberapa hasil penelitian terkait dengan peranan pupuk
organik yang dapat memperbaiki kesuburan tanah, yaitu: Lawenga et al., (2015); Hasibuan,
(2015); Nuro et al., (2016); dan Kaya et al., (2017). Nilai pH yang telah memenuhi syarat mutu
POC vyaitu berkisar antara 4 — 9 disebabkan dalam proses dekomposisi bahan organik terjadi
pada pH dengan kisaran 6,5 — 7,5. Selain itu, juga akan terjadi perubahan bahan organik dan

pH selama proses dekomposisi (Kusumadewi et al., 2019).

Pertumbuhan benih kelapa sawit

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan antara pemberian volume
irigasi dan dosis POC urin kambing dengan dosis yang berbeda menghasilkan interaksi yang
tidak berbeda nyata (P > 0.05) pada peubah tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang
benih kelapa sawit pada umur tanaman 9 dan 10 MST (Tabel 2). Setiap faktor tunggal tidak
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan benih kelapa sawit,

kecuali pada jumlah daun (umur 10 MST). Tinggi benih pada masing-masing perlakuan volume
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irigasi dan dosis POC urin kambing tidak berbeda dengan perlakuan kontrol. Hal tersebut
diduga karena pada kapasitas lapang, kondisi air pada media tanam lebih tersedia untuk
tanaman dibandingkan perlakuan pemberian volume irigasi yang lainnya. Hal yang sama juga
ditunjukkan oleh Kustyorini et al., (2021) bahwa perlakuan tanpa pemberian urin domba
menghasilkan tinggi tanaman jagung yang tertinggi karena dipengaruhi oleh ketersediaan air
itu sendiri pada media tanamnya. Kandungan unsur hara pada POC urin kambing lebih rendah
dibandingkan pupuk anorganik. Aplikasi pupuk organik tanpa penambahan pupuk anorganik
menghasilkan pertumbuhan tinggi benih kelapa sawit di main-nursery yang lebih rendah
dibandingkan perlakuan NPK saja (Hapsoh et al., 2020).

Tabel 2. Respons pertumbuhan benih kelapa sawit pada kombinasi perlakuan volume irigasi
dan dosis POC urin kambing yang berbeda

Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun (helai) Diameter batang (mm)
Perlakuan 9 10 9 10 9 10
MST (Minggu Setelah Tanam)

Faktor I (Volume air irigasi (mL/hari)

0 157a+1,82 17.0a+229 34a+032 39ax052 49a+052 52a+0,88
100 15.0a+1,63 16.4a+166 3.3a+034 3.7ax052 4.6a+059 4.8a+0,76
200 156a+145 16.9a+164 33a+024 37a+032 4.8a+055 5.0a+0,79
300 146a+1,78 16.1a+205 34a+031 38a+055 4.8a+053 5.1a+0,65
400 145a+242 16.1a+175 35a+032 3.7a+044 4.7a+060 4.9a+0,73
Uji F tn tn tn tn tn tn
Faktor Il (Dosis POC urin kambing (mL/L air)
0 154a+1,77 16.6a+1,70 3.2a+0,30 3.7ab+0,57 4.6a+0,58 4.8a+0,79
5 15.1a+1,66 16.6a+188 34a+025 3.6b+039 48a+065 52a+0,73
10 149a+1,15 16.4a+175 36a+025 41a+050 4.8a+048 5.2a+0,68
15 15.1a+1,75 16.1a+195 3.3a+034 3.6b+047 4.7a+0,67 5.0a£0,85
20 148a+282 16.9a+228 35a+037 38ab+039 49a+040 4.9a+0,76
Uji F tn tn tn * tn tn
Volume tn tn tn tn tn tn
irigasi*
Dosis
POC
p value 0,38 0,24 0,83 0,93 0,69 0,43

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan uji lanjut Tukey pada taraf nyata o = 5% (P > 0,05). Angka di belakang tanda (%)
menunjukkan standar deviasi.

Pemberian dosis POC asal urin kambing berpengaruh nyata terhadap jumlah daun benih
kelapa sawit yang berbeda nyata pada umur tanaman 10 MST (P < 0.05). Aplikasi 10 mL/L air
menghasilkan jumlah daun benih kelapa sawit yang lebih banyak dibandingkan perlakuan 5 dan
15 mL/L air, namun tidak berbeda dengan perlakuan kontrol dan 20 mL/L air. Jumlah daun
yang lebih banyak pada pemberian dosis POC urin kambing 10 mL/L air diduga mencukupi

akan kebutuhan unsur hara benih kelapa sawit. Ketika dosis POC urin kambing ditingkatkan
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hingga 20 mL/L air menyebabkan penurunan jumlah daun karena tanaman mengalami
kejenuhan/kelebihan unsur hara sehingga tidak mampu untuk menyerap unsur hara secara
optimal. Pemberian POC urin kambing dapat membantu kecukupan akan unsur hara yang dapat
diserap oleh tanaman. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Adileksana et al., (2020)
bahwa pemberian 100% pupuk kandang menghasilkan jumlah daun benih kelapa sawit di pre-
nursery yang lebih banyak dibandingkan perlakuan NPK saja.

Kombinasi perlakuan antara pemberian volume irigasi dan dosis POC urin kambing
yang berbeda menghasilkan interaksi yang tidak berbeda nyata (P > 0.05) terhadap diameter
batang benih kelapa sawit pada umur tanaman 9 dan 10 MST. Setiap faktor tunggal tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap diameter batang benih. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Madusari (2019) bahwa aplikasi pupuk organik cair asal limbah serat buah
kelapa sawit tidak mempengaruhi pertumbuhan diameter batang benih kelapa sawit.

Pertumbuhan diameter batang benih kelapa sawit dipengaruhi oleh ketersediaan air pada
media tanam yang diduga telah dapat tercukupi pada kapasitas lapang sehingga pemberian
volume irigasi yang berbeda tidak terlihat pengaruhnya pada umur tanaman tersebut.
Kandungan unsur hara K pada urin kambing yang lebih tinggi dibandingkan unsur N dan P
diduga dapat meningkatkan turgor tanaman sehingga benih menjadi lebih kokoh (Ariyanti et
al., 2018).

Kesimpulan dan Saran

Pemberian kombinasi perlakuan antara volume air irigasi dan dosis POC urin kambing
yang berbeda memberikan interaksi yang tidak berbeda nyata pada peubah tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang benih kelapa sawit. Pemberian 10 mL/L air POC urin kambing
menghasilkan jumlah daun benih kelapa sawit yang lebih banyak. Hasil analisis kandungan
unsur hara urin kambing yaitu: C-organik dan total hara makro tidak memenuhi syarat minimal
teknis POC, namun pH telah memenuhi syarat minimal teknis POC berdasarkan Permentan No.
261 Tahun 2019 tentang persyaratan teknis minimal pupuk organik, pupuk hayati, dan
pembenah tanah. Perlu adanya penambahan bioaktivator untuk proses fermentasi pupuk
organik cair urin kambing agar dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik sehingga

memenuhi syarat mutu sebagai pupuk organik cair.
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